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Abstrak

Kapasitas produksi adalah suatu penentu di masa depan dalam suatu usaha seperti UMKM.
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan diperlukan suatu rencana agar tepat
sasaran. Kapasitas produksi berhubungan dengan permintaan, jika permintaan banyak maka
kapasitas produksi akan meningkat juga. Di Kota Batam barbershop termasuk UMKM yang
berkembang pesat dalam sektor jasa. Salah satu UMKM barbershop yang berada di Kota
Batam yaitu NZ Barbershop Batam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengelolaan permintaan dan kapasitas produksi UMKM NZ Barbershop Batam serta
mengetahui sistem reservasi NZ Barbershop Batam. Metode penelitian yang digunakan
yaitu teknik pengambilan data dan teknik analisis data. Teknik pengambilan data
dikumpulkan dari data primer dan data sekunder. Teknik analisis data sendiri menggunakan
data statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah NZ Barbershop Batam mengalami
penurunan permintaan dari tahun 2019-2021, fluktasi NZ Barbershop Batam tidak teratur
dan NZ Barbershop Batam memiliki strategi manajemen untuk mengelola UMKM
barbershop.

Kata kunci: Kapasitas Produksi, Permintaan, UMKM, Barbershop
Abstract

Production capacity is a determinant in the future in a business such as MSMEs. To avoid
things that are not desirable, a plan is needed so that it is right on target. Production capacity
is related to demand, if there is a lot of demand, the production capacity will also increase. In
Batam City, barbershops include SMEs that are growing rapidly in the service sector. One of
the MSME barbershops in Batam City is NZ Barbershop Batam. The purpose of this study is
to determine the management of demand and production capacity of NZ Barbershop Batam
SMEs and to know the reservation system of NZ Barbershop Batam. The research method
used is data collection techniques and data analysis techniques. Data collection technigues
were collected from primary data and secondary data. The data analysis technique itself
uses descriptive statistical data. The results of this study are NZ Barbershop Batam
experienced a decrease in demand from 2019-2021, NZ Barbershop Batam fluctuations
were irregular and NZ Barbershop Batam had a management strategy to manage MSME
barbershops.

Keywords : Production Capacity, Hole, MSME, Barbershop

PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu kegiatan usaha yang dikampanyekan pemerintah pusat
dan daerah agar seluruh masyarakat terutama kalangan kecil dan menengah untuk
membuka usaha dengan berkegiatan jual beli hasil produk barang atau jasa yang ditawarkan
guna memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembentukan UMKM juga sebagai alat untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah agar hasil pendapatan masyarakat
dapat lebih stabil. Selain itu, adanya UMKM juga memberikan banyak sekali manfaat seperti
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membuka peluang lapangan kerja baru, menambah hasil ekonomi masyarakat, serta banyak
kebutuhan sehari-hari yang terpenuhi dengan mudah .

Penerapan UMKM telah hampir dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, termasuk
wilayah Kota Batam yang terbagi menjadi dua jenis usaha yaitu menghasilkan produk
berupa barang dan jasa di berbagai macam jenis sektor usaha. Salah satu UMKM yang
berada di Kota Batam adalah UMKM NZ Barbershop Batam yang dikenal sebagai suatu
usaha dengan menawarkan hasil produk berupa jasa untuk memotong rambut atau
perawatan lainnya yang berhubungan dengan rambut. Usaha ini telah didirikan sejak tahun
2017 hingga sekarang yang bergerak aktif menjadi usaha mikro di wilayah Kota Batam.

Jasa yang diberikan UMKM NZ Barbershop Batam cukup terkenal di kalangan
masyarakat Kota Batam sebab memiliki banyak kelebihan seperti jasa potong rambut
dengan skill yang bersifat professional dari para karyawan, harga yang relatif ekonomis,
lokasi usaha yang mudah ditemukan dan didatangi, serta memiliki pelayanan yang ramah
sehingga membuat banyak pelanggan terasa nyaman dan senang membayar jasa untuk
potong rambut di usaha ini. Sehingga, hal tersebut tentu mempengaruhi terhadap jumlah
permintaan yang diinginkan para pelanggan untuk menggunakan jasa potong rambut dari
UMKM NZ Barbershop Batam.

Namun, seiring berjalannya waktu hingga pada awal Maret 2020 diketahui bahwa
Indonesia mengalami masa pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak sekali perubahan
terutama berdampak pada kehidupan masyarakat (Levani, 2020). Hal ini juga mempengaruhi
perputaran jual beli produk barang maupun jasa yang ditawarkan pelaku usaha, sebab
banyak konsumen yang cenderung memilih untuk sementara waktu tidak menggunakan
produk yang ditawarkan di pasar. Adapun penyebabnya karena pemerintah merujuk
kebijakan agar antar masyarakat saling menjaga jarak untuk tidak berinteraksi secara
langsung. Kebijakan ini tentu berdampak besar terhadap pelaku usaha jasa yang dimana
antara penjual dan pembeli cenderung harus berinteraksi secara langsung untuk mencapai
tujuan masing-masing.

Dalam fenomena pandemi Covid-19 ini tentu UMKM NZ Barbershop Batam yang
semula memiliki jumlah permintaan dari pelanggan cukup tinggi, namun secara perlahan
jumlah permintaan menurun dengan alasan sebagian pelanggan tidak ingin kontak langsung
untuk memotong rambut semantara waktu. Hal ini tentu membuat hasil pendapatan dari
UMKM NZ Barbershop Batam juga menurun akibat jumlah permintaan yang tidak stabil
(Trilaksono, 2022).

Akan tetapi, pelaku usaha UMKM NZ Barbershop Batam di tengah situasi masa
pandemi diketahui melakukan berbagai macam strategi pengelolaan permintaan agar dapat
menstabilkan jumlah permintaan dari produk jasa yang diinginkan pelanggan, sehingga juga
berdampak terhadap hasil pendapatan usaha. Upaya yang dilakukan pelaku usaha UMKM
ini yakni dengan mengelola permintaan terhadap kapasitas produk jasa potong rambut, serta
menerapkan strategi pembelian jasa potong rambut melalui sistem reservasi sebab
mengingat adanya pembatasan kegiatan masyarakat yang berkerumun agar tidak terlalu
banyak dalam satu waktu penggunaan jasa potong.

Berbagai macam strategi dan upaya tersebut diharapkan pelaku usaha mampu
meningkatkan kembali kapasitas produk jasa potong rambut di UMKM NZ Barbershop
Batam, serta sistem reservasi pembelian jasa potong rambut dapat berjalan dengan lancar.
Oleh karena, sesuai dengan permasalahn yang dihadapi UMKM NZ Barbershop Batam
maka peneliti ingin membahas dan menganalisis lebih lanjut strategi dan upaya yang telah
dirancang pelaku usaha barbershop ini dalam kurun waktu periode tiga tahun ke belakang
dalam penyusunan artikel penelitian ini yang telah diberi judul yaitu “Analisis Terhadap
Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi Pada Umkm NZ Barbershop Batam Dalam
Sektor Jasa di Kota Batam”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini diketahui bahwa menggunakan teknik pengambilan data dengan
memanfaatkan dua jenis pengumpulan data diantaranya yaitu data primer dan data
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sekunder. Sugiyono (2019) menjelaskan data primer sebagai suatu teknik mengambil dan
mengunpulkan data bersifat langsung yang dilakukan peneliti dengan cara seperti
wawancara, observasi, dan pengisian kuesioner kepada target narasumber yang telah
ditetapkan untuk mencari data yang diperlukan (Putri, 2021). Hal ini menyebabkan data
primer dianggap lebih mudah untuk diperoleh karena data bersifat valid yang diterima secara
langsung dari narasumber. Sehingga, data primer dari penelitian ini diperoleh peneliti
menggunakan teknik wawancara kepada pemilik usaha UMKM NZ Barbershop Batam dan
beberapa tenaga kerja usaha ini.

Sedangkan, data sekunder disampaikan Sugiyono (2019) dalam (Putri, 2021)diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung dan bersifat tertulis
dari artikel/jurnal penelitian terdahulu, buku, berita, majalah, dan lainnya. Data sekunder
dianggap memudahkan untuk mendukung data primer sehingga data lebih semakin
diyakinkan untuk dikelola lebih lanjut. Adapun data sekunder pada penelitian ini
memanfaatkan beberapa jurnal penelitian terdahulu untuk diambil teori-teori pendukung yang
relevan dengan topik pembahasan dari penelitian.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa untuk pengelolaan data yang telah dikumpulkan
yakni peneliti memanfaatkan teknik analisis data. Adapun metode yang digunakan yaitu
teknik analisis data statistik deskriptif yang diartikan sebagai suatu objek yang diteliti melalui
sampel yang telah ditentukan dan mengambil kesimpulan tertentu. Metode ini disampaikan
oleh Sugiyono (2012) dalam (Sembiring, 2019) guna memfokuskan pengujian hipotesis yang
telah ditentukan dan dideskripsikan pengujian secara jelas dan valid.

Teknik analisis deskriptif diterapkan untuk memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuji agar sesuai dengan hipotesis yang telah
ditentukan atau sebaliknya. Selain itu, peneliti dapat secara efektif dan efisien
menggambarkan dan menjelaskan semua hasil penelitian untuk memudahkan khalayak
sasaran dari hasil penelitian ini (Sembiring, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Pola Permintaan di UMKM NZ Barbershop Batam

UMKM NZ Barbershop Batam diketahui telah beroperasional sejak tahun 2017
hingga saat ini sehingga memiliki jumlah pelanggan untuk membeli dan menggunakan
produk yang ditawarkan berupa jasa potong ramabut dapat tergolong sangat banyak
terutama di kalangan masyarakat Kota Batam. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah
permintaan dari jasa potong rambut UMKM NZ Barbershop Batam yang dari waktu ke waktu
selalu meningkat.

Namun, di tengah masa pandemi Covid-19 menurut data permintaan yang dimiliki
pelaku usaha UMKM NZ Barbershop Batam menyebutkan bahwa tingkat permintaan jasa
potong rambut di usaha ini mengalami penurunan. Hal ini tentu akibat adanya pembatasan
kegiatan masyarakat yang menjadi aturan pemerintah pusat dan daerah di Kota Batam.
Kebijakan pembatasan kegiatan bertujuan untuk meminimalisir penularan dan penyebaran
virus Covid-19 yang semakin tinggi setiap hari di Kota Batam, sehingga pemerintah
mengambil upaya agar seluruh kegiatan masyarakat dalam bentuk apapun untuk terbatas
dan tidak berinteraksi secara langsung (Levani, 2020).

Adapun fenomena yang dialami UMKM NZ Barbershop Batam tentu mengalami
fluktuasi permintaan atau tingkat permintaan produk jasa potong rambut yang naik atau turun
(zamili, 2020). Sehingga, pemilik usaha melakukan pencatatan faktor yang mempengaruhi
jumlah penurunan terhadap pola permintaan jasa potong rambut di UMKM NZ Barbershop
Batam yang diakibatkan masa pandemi Covid-19 dari tahun 2020 hingga sekarang.
Tentunya, pola permintaan ini mengalami perbedaan dari tahun sebelum terjadi masa
pandemi Covid-19 hingga masa transisi adanya penyebaran wabah virus ke lingkungan
masyarakat. Berikut merupakan hasil tabel analisis terhadap pola permintaan UMKM NZ
Barbershop Batam terutama dari kurun waktu tahun 2019 sampai 2021 untuk setiap
penawaran jasa potong rambut yang disediakan, diantaranya yaitu:
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Tabel 1. Pola Permintaan UMKM NZ Barbershop Batam

Jenis jasa Harga Jumlah permintaan
2019 2020 2021
Potong Rambut Dewasa Rp 25.000 20 orang 9 orang 3 orang
Potong Rambut Anak-Anak | Rp 18.000 13 orang 5 orang 1 orang
Cuci Rambut Rp 7.000 9 orang 2 orang -
Shaving Rp 8.000 27 orang 12 orang 6 orang
Facial Rp 35.000 24 orang 6 orang 2 orang
Back Massage (15 menit) Rp 45.000 18 orang 3 orang -
Colouring (1 warna) Rp 90.000 13 orang 1 orang -
Highlight Rp 150.000 17 orang 2 orang 1 orang
Pomade Rp 85.000 8 orang 6 orang -
Hair Tonic Rp 30.000 4 orang 2 orang -
Hair Cut + Wash Rp 30.000 34 orang 16 orang 7 orang
Hair Cut + Shaving Rp 30.000 23 orang 10 orang 2 orang
Hair Cut + Wash + Shaving | Rp 35.000 17 orang 6 orang -
T?.j!;g; ;[\/I;;/ZZZZ + Shaving Rp 80.000 21 orang 4 orang -
Hair Cut + Back Massage Rp 60.000 6 orang - -
Hair Cut + Pomde Rp 50.000 2 orang - -

Berdasarkan hasil tabel pada pola permintaan di UMKM NZ Barbershop Batam dari
kurun waktu tahun 2019 sampai 2021 diketahui bahwa penawaran hasil produk jasa potong
rambut dan lainnya mengalami fluktuasi naik dan turun terhadap jumlah permintaan dari
konsumen. Adapun jumlah permintaan yang dicantumkan pada tabel adalah rata-rata
pelanggan yang membeli produk di UMKM NZ Barbershop Batam pada satuan hari.

Adapun pada tahun 2019 tercatat jumlah permintaan jasa potong rambut dan layanan
lainnya masih tergolong tinggi peminat atau konsumen, sebab setiap penawaran jasa yang
dijual oleh UMKM NZ Barbershop Batam masih memiliki jumlah konsumen yang membeli.
Sehingga, jika dilihat dari jumlah nya yakni sebanyak 256 pelanggan per hari. Hal ini tentu
dapat dikatakan bahwa sepanjang tahun 2019 maka UMKM NZ Barbershop Batam memiliki
pelanggan hampir 7.000 konsumen yang membeli dan menggunakan jasa potong rambut
dan layanan lainnya.

Namun, jumlah permintaan pada tahun 2019 jika dibandingkan dengan tahun 2020
dan 2021 tentu memiliki tingkat jumlah permintaan yang cukup signifikan berbeda. Hal ini
dikarenakan pada tahun 2020 terdapat faktor adanya pengaruh masa pandemi Covid-19
sehingga membuat banyak konsumen yang jarang potong rambut. Sesuai data tabel 1
diketahui pada tahun 2020 dari setiap jenis layanan jasa potong rambut yang ditawarkan
UMKM NZ Barbershop Batam mengalami penurunan yang cukup drastis, bahkan ada
layanan jasa yang tidak memiliki jumlah permintaan. Tahun 2020 tercatat sebanyak 84
permintaan atau pelanggan yang datang. Hal ini cukup berbanding terbalik dengan tahun
2019, sebab tahun 2020 tidak ada setengah dari jumlah di tahun sebelumnya.

Sedangkan, pada tahun 2021 yang tercatat menjadi tahun kedua dari masa pandemi
Covid-19 di Indonesia juga masih menjadi faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan
jasa layanan potong rambut dan lainnya di UMKM NZ Barbershop Batam. Adapun diketahui
tahun 2021 hanya memperoleh sebanyak 22 permintaan dalam satu hari, yang jika dilihat
dalam kurun satu bulan hanya sekitar 660 permintaan dari pelanggan untuk menggunakan
jasa yang ditawarkan. Jumlah permintaan ini tentu mengalami penurunan yang sangat
drastis bagi UMKM NZ Barbershop Batam jika dilihat tingkat permintaan per hari dari tahun
2019, 2020, dan 2021 yang setiap tahun nya mengalami keanjlokan.
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UMKM NZ Barbershop Batam yang mengalami jumlah permintaan dengan tingkat
penurunan dapat dikategorikan pada fase fluktuasi tidak teratur karena terjadi jumlah
permiantaan menurun yang tidak terduga.

Hasil Analisis Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi di UMKM NZ
Barbershop Batam

UMKM NZ Barbershop Batam yang mengalami pola permintaan terhadap jasa
potong rambut yang menurun akibat adanya faktor masa pandemi Covid-19 tentu
mengupayakan strategi manajemen pengelolaan dari permintaan dan kapasitas produksi.
Hal ini dilakukan guna meminimalisir terjadinya risiko yang tidak diinginkan.

Pengelolaan permintaan yang dilakukan UMKM NZ Barbershop Batam yakni dengan
cara mengawasi, mengamati, dan menyesuaikan jumlah permintaan dari tahun ke tahun. Hal
ini diupayakaan agar pelaku usaha dapat menentukan jumlah kapasitas produk yang harus
disiapkan dari layanan jasa potong yang akan ditawarkan dan dijual kepada para pelanggan.
Adapun seperti yang terjadi pada tahun 2019 diketahui bahwa pelaku usaha melihat jumlah
permintaan dari tahun sebelumnya yakni 2018 yang tercatat memiliki tingkat permintaan
tinggi dari pelanggan. Sehingga, tak khayal apabila pelaku usaha UMKM NZ Barbershop
Batam menambah kapasitas produk untuk tahun 2019.

Namun, penyediaan kapasitas produk dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami
persediaan yang drastis sebab jumlah persediaan memiliki sisa tidak terpakai cukup banyak
sehingga cenderung menyebabkan kerugian bagi UMKM NZ Barbershop Batam. Hal ini
dikarenakan tingkat permintaan yang mengalami penurunan.

Adapun dari tahun 2020 ke 2021 menjadi upaya pengelolaan permintaan yang lebih
strategis diupayakan UMKM NZ Barbershop Batam sebab jumlah permintaan yang sedikit di
tahun 2020 menyebabkan pelaku usaha tidak menambah kapasitas produk di tahun
berikutnya. Hal ini dilakukan guna menghindari terjadinya kerugian atau risiko yang tidak
diinginkan.

Teknik Pengelolaan Permintaan dan Kapasitas Produksi di UMKM NZ Barbershop
Batam

UMKM NZ Barbershop Batam dalam mengelola permintaan dan kapasitas produksi
memiliki strategi maupun manajemen yang hampir serupa dengan usaha jasa lainnya.
Adapun ini dibuktikan dengan cara pelaku usaha UMKM NZ Barbershop Batam yang
melakukan pencatatan dari setiap hasil penjualan produk jasa potong rambut yang
ditawarkan. Selain itu, hasil catatan permintaan kemudian diamati dan dievaluasi agar dapat
menentukan jumlah kapasitas produksi yang dibutuhkan untuk kurun waktu mendatang.

Selain itu, teknik product capacity management juga diupayakan agar persediaan
lebih sedikit dibandingkan tahun-tahun sebelum 2020 dan 2021. Hal ini mengingat
penurunan permintaan sehingga para pelaku usaha UMKM NZ Barbershop Batam juga
cenderung meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan bahan untuk
jasa potong rambut yang ditawarkan seperti shampoo, bahan dan alat cat rambut, pomade,
alat shaving, dan keperluan lainnya.

Sistem Reservasi di UMKM NZ Barbershop Batam

UMKM NZ Barbershop Batam sebagai usaha yang bergerak di bidang jasa diketahui
memiliki kapasitas produk yang harus dibuatkan sistem reservasi untuk setiap pelanggan
yang ingin membeli dan menggunakan jasa yang ditawarkan oleh usaha ini. Sistem
reservasi merupakan suatu teknik untuk memudahkan pelaku usaha dalam menentukan
jumlah kapasitas produk yang disediakan dalam satu hari atau jangka waktu tertentu. Hal ini
untuk meminimalisir kelebihan atau kekurangan bahan dan alat potong rambut dan
penawaran jasa lainnya yang telah ditawarkan pelaku usaha ini.

Sistem reservasi yang diterapkan oleh UMKM NZ Barbershop Batam memiliki
langkah mudah bagi setiap pelanggan yaitu dengan menghubungi contact person atau
media sosial dari NZ Barbershop Batam yang disediakan seperti melalui Instagram dan

Jurnal Pendidikan Tambusai BEEsZYZ:



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 16470-16476
ISSN: 2614-3097(online) Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022

WhatsApp. Pelanggan dapat memesan jenis layanan dan waktu yang diinginkan, sehingga
memudahkan UMKM NZ Barbershop Batam untuk menyesuaikan waktu yang diinginkan
pelanggan dengan ketersediaan kapasitas produk yang dimiliki.

Jika waktu dan layanan yang diinginkan pelanggan tersedia sesuai dengan pesanan,
pelanggan akan dimintai persetujuan untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu perjanjian
dan proses pembayaran sebagai transaksi terakhir sebelum menerima layanan kecantikan
yang dipesan. Sedangkan jika waktu dan layanan yang diinginkan pelanggan tidak tersedia,
mereka akan diminta untuk mengatur ulang waktu yang disesuaikan antara kedua belah
pihak untuk mencapai solusi bersama.

Adapun sistem reservasi ini sebagai bentuk upaya pengelolaan jumlah permintaan
dan kapasitas produk yang harus disediakan UMKM NZ Barbershop Batam, sebab
mengingat tingkat permintaan yang menurun maka pelaku usaha cenderung ingin
meminimalisir kapasitas produk juga yang disediakan agar tidak mengalami kelebihan atau
kekurangan. Sehingga UMKM NZ Barbershop Batam dapat lebih stabil memberikan
pelayanan meski di tengah masa pandemi Covid-19 .

SIMPULAN

Berdasarka hasil penjabaran dari pengamatan yang telah dilakukan peeliti terhadap
pola permintaan dan kapasitas produk jasa yang ditawarkan UMKM NZ Barbershop Batam
maka dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya yaitu [1] UMKM NZ Barbershop Batam
mengalami tingkat jumlah permintaan yang turun pada tiga tahun sebelumnya yakni 2021,
2020, dan 2019; [2] UMKM NZ Barbershop Batam mengalami fluktuasi permintaan tidak
teratur; [3] UMKM NZ Barbershop Batam mengalami jumlah permintaan yang menurun
akibat pengaruh faktor eksternal yakni masa pandemi Covid-19; [4] UMKM NZ Barbershop
Batam memiliki strategi manajemen pengelolaan permintaan dan penyediaan kapasitas
produksi guna meminimalisir risiko yang tidak diinginkan; dan [5] UMKM NZ Barbershop
Batam menerapkan sistem reservasi sebagai salah satu pengelolaan permintaan dan
kapasitas produksi. Dalam penyusunan artikel penelitian ini diketahui bahwa peneliti juga
memberikan saran diantaranya bagi [1] UMKM NZ Barbershop Batam agar dapat
meningkatkan strategi pengelolaan permintaan dan kapasitas produksi; [2] peneliti di masa
mendatang untuk menggunakan sumber referensi tambahan lainnya sebab peneliti saat ini
masih memiliki kekurangan penulisan; dan [3] penulis agar dapat meningkatkan potensi
menyusun penulisan artikel penelitian pada lain waktu.
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